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ABSTRAK

Fadhilah, Alya Nur. 2021. Kemampuan Membaca Awal Melalui Media Sandpaper
Letters pada Anak Kelompok A (Studi Kasus di RA Syihabuddin Malang).
Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama
Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd,
M.Pd. Pembimbing 2
: Dr. Eko Setiawan, M.Pd.

REPOSITORY

University of Islam Malang

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Awal, Kelompok A, Media Sandpaper
Letters.

Anak usia dini yang berada pada masa emas (golden ages), merupakan
usia yang tepat untuk diberi stimulus dalam berbagai aspek seperti kognitif,
bahasa, nilai agama, moral, seni, fisik dan motorik. Semua aspek tersebut
merupakan aspek-aspek yang saling berkaitan dan memiliki peran yang
samapenting sehingga aspek-aspek tersebut tidak boleh terlewat dalam
pemberian stimulus. Ilmu pengetahuan, komunikasi dan bahasa memiliki peran
yang vital dalam kehidupan karena dapat mengembangkan intelektual dan
mengembangkan diri untuk bertahan hidup. limu pengetahuan, komunikasi dan
bahasa masuk dalam kategori aspek kognitif dan bahasa. Membaca awal masuk
dalam kategori aspek kognitif dan bahasa karena untuk mempelajari membaca
awal anak memerlukan kemampuan yang melibatkan pemikiran dan
menggunakan kemampuan bahasa seperti kosakata yang dimiliki oleh anak
dalam komunikasi. Membaca awal merupakan hal yang penting untuk anak usia
dini karena pada pendidikan selanjutnya anak akan belajar mengenai banyak hal
melalui membaca seperti transfer ilmu pengetahuan, transfer informasi dan
komunikasi. Untuk mengajarkan anak mengenai membaca awal diperlukan
stimulus yang tepat agar anak dapat memahami huruf dan membaca, langkah
pertama untuk membaca awal adalah dengan pengenalan huruf atau alfabet. Di
RA Syihabuddin Malang memberikan stimulus membaca awal kepada anak
didik pada kelompok A dengan menggunakan media sandpaper letters. Hal ini
melatar belakangi analisis kemampuan membaca awal kelompok A melalui
media sandpaper letters di RA Syihabuddin Malang.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca awal
anak kelompok A di RA Syihabuddin Malang dan untuk mengetahui
kemampuan membaca awal anak kelompok A melalui media sandpaper letters
di RA Syihabuddin Malang. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, dengan subyek yang memiliki jumlah 17 anak. Teknik
penelitian yang digunakan adalah observasi pada subyek dengan menggunakan
lembar observasi, wawancara dengan informan-informan yang merupakan guru
kelompok A dan guru kurikulum di RA Syihabuddin Malang. Kemudian
peneliti melakukan dokumentasi untuk mengumpulkan data saat penelitian
dengan mengambil foto subyek yang menggunakan media sandpaper letters.
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Hasil kemampuan membaca awal anak kelompok A di RA Syihabuddin
Malang: (1) Saat sebelum diberikan stimulus anak belum mengenal huruf, (2)
Setelah diberikan stimulus anak dapat mengenal huruf, membunyikan huruf dan
memahami huruf. (3) Kelompok A di RA Syihabuddin Malang untuk membaca
suatu kata, empat anak dapat membaca kata dengan lancar, anak kelompok A
yang dapat membaca suatu kata dengan lancar diantaranya adalah lima anak,
beberapa anak lainnya masih memahami beberapa huruf dan memerlukan
bantuan pendidik untuk membaca suatu kata. Kemudian untuk kemampuan
membaca awal anak kelompok A melalui media sandpaper letters terlihat
bahwa: (1) semua anak dapat melakukan tracing (meraba) huruf, (2) beberapa
anak yang memahami huruf, sebagian masih mengenal huruf dan dalam tahap
belajar membedakan (b, d, p, g, m, n, u, v, w) karena dianggap terlihat sama
oleh anak, kemudian ada dua anak yang memerlukan perhatian lebih dalam
pemberian stimulus, (3) Montessori menjelaskan bahwa setiap pemberian
stimulus harus melibatkan motorik anak, hal itu terbukti karena semua anak
dapat melalukan tracing (meraba) huruf, (4) Piaget menjelaskan bahwa
kemampuan membaca awal melibatkan aspek kognitif dan bahasa, dalam
perkembangan kognitif ada pada tahap mengingat dan mengerti sehingga anak
harus diberikan stimulus yang tepat serta pendidik harus memahami bahwa
perkembangan motorik, kognitif dan bahasa setiap anak berbeda.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Konteks Penelitian

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang memberikan
pembelajaran dan stimulus pada anak usia dini untuk mengembangkan
perkembangan, pertumbuhan serta potensi-potensi yang dimiliki oleh anak.
Pendidikan formal yang diselenggarakan berupa Taman Kanak-kanak (TK),
Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat dengan rentang usia 4-
6 tahun. Usia yang tepat untuk diberi stimulus dalam berbagai ilmu pengetahuan

adalah pada usia dini (0-6 tahun), karena pada usia ini ada pada periode sensitif.

Anak dapat menyerap segala informasi dan ilmu pengetahuan di
sekitarnya dengan cepat, masa pada usia ini disebut dengan masa emas (golden
ages). Periode pada usia ini merupakan tahap usia kritis anak karena
menentukan perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya. Howard
Gardner seorang psikolog terkemuka, menyatakan bahwa anak usia dini dengan
rentang usia 5 tahun pertama selalu diwarnai dengan keberhasilan dalam

mempelajari banyak hal. (Suyadi & Ulfah, 2015: 2).

Anak usia dini yang berada pada masa emas (golden ages), merupakan

usia yang tepat untuk diberi stimulus dalam berbagai aspek seperti kognitif
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bahasa, nilai agama, moral, seni, fisik dan motorik. Semua aspek tersebut
merupakan aspek-aspek yang saling berkaitan dan memiliki peran yang sama
penting sehingga aspek-aspek tersebut tidak boleh terlewat dalam pemberian

stimulus.

Ilmu pengetahuan, komunikasi dan bahasa memiliki peran yang vital
dalam kehidupan karena dapat mengembangkan intelektual dan
mengembangkan diri untuk bertahan hidup. limu pengetahuan, komunikasi dan
bahasa masuk dalam kategori aspek kognitif dan bahasa. Membaca awal masuk
dalam kategori aspek kognitif dan bahasa karena untuk mempelajari membaca
awal anak memerlukan kemampuan yang melibatkan pemikiran dan
menggunakan kemampuan bahasa seperti kosakata yang dimiliki oleh anak

dalam komunikasi.

Salah satu sarana untuk mengembangkan aspek kognitif dan bahasa
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, komunikasi dan bahasa anak adalah
dengan membaca awal. Membaca awal merupakan hal yang penting untuk anak
usia dini karena pada pendidikan selanjutnya anak akan belajar mengenai
banyak hal melalui membaca seperti transfer ilmu pengetahuan, transfer
informasi dan komunikasi. Untuk mengajarkan anak mengenai membaca awal
diperlukan stimulus yang tepat agar anak dapat memahami huruf dan membaca,
langkah pertama untuk membaca awal adalah dengan pengenalan huruf atau

alfabet.
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Menurut Montessori dalam (Britton, 2017: 18), anak usia dini ada pada
periode sensitif dalam berbahasa, kemampuan berbahasa sangat penting karena
memiliki peran yang vital pada semua aspek perkembangan intelektual, pada
periode ini anak akan terus menguasai struktur kalimat kompleks dan
mengembangkan kosakata yang dimilikinya, jika tidak diberikan stimulus
selama periode ini, maka anak akan memiliki perkembangan intelektual yang
terbatas. Karakteristik anak usia dini adalah belajar melalui benda yang
kongkret, anak belum bisa memahami sesuatu yang abstrak, sehingga belajar
melalui suatu media alat permainan edukatif dapat mempermudah anak dalam

belajar.

Sebagai pendidik anak usia dini, perlu untuk mengetahui karakteristik
anak usia dini dan memahami bagaimana cara untuk memberikan stimulus yang
tepat agar potensi-potensi yang ada pada anak dapat berkembang secara optimal

dalam masa usia emasnya (golden ages).

Permasalahan global yang terjadi pada anak usia dini rentang usia 4-6
tahun adalah anak-anak mengalami kesulitan untuk mengenal huruf sebagai
persiapan membaca awal karena beberapa faktor, yaitu orang tua yang terlalu
menekan anak untuk dapat membaca dengan cepat tanpa mengetahui
karakteristik anak usia dini, kemudian faktor yang kedua adalah anak merasa

tertekan saat dituntut untuk bisa cepat membaca dengan alasan agar bisa masuk
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pendidikan selanjutnya (SD/ Sekolah Dasar), faktor yang ketiga adalah
pemberian stimulus yang kurang tepat oleh pendidik kepada anak usia dini di

sekolah.

Pemberian stimulus pada anak usia dini harus sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan yang dimiliki oleh anak, tidak menekan anak untuk
cepat bisa melakukan sesuatu atau memahami sesuatu. Stimulus pembelajaran
kepada anak harus diberikan dengan cara yang menyenangkan yaitu bermain
seraya belajar dan mengandung esensi kebahagiaan tanpa paksaan. Elizabeth B.
Hurlock telah membahas mengenai esensi pentingnya kebahagiaan memberikan
pengaruh pada sikap, perilaku, kepribadian, cara anak menyesuaikan dengan
kemampuan dan bagaimana perilaku anak terhadap kemampuannya. (Hurlock,

2003: 45).

Pembelajaran di sekolah (Taman Kanak-kanak) harus diwarnai
kebahagiaan sesuai karakteristik anak dan kebutuhan dasar anak usia dini.
Pembelajaran yang menyenangkan diberikan melalui media alat permainan
edukatif dan permainan yang menarik, sehingga anak dapat menerima stimulus

dengan baik dan memiliki pertumbuhan serta perkembangan yang baik.

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti di RA Syihabuddin
Malang, didapatkan bahwa pendidik menggunakan media alat permainan
edukatif Sandpaper Letters dan peneliti ikut serta membuat media ini saat PPLK

(Praktik Pengalaman Lapangan Kerja), media ini digunakan untuk
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pembelajaran dan memberi stimulus perkenalan huruf pada anak usia dini
sebagai persiapan membaca awal. Metode pembelajaran yang terdahulu untuk
pembelajaran membaca awal yang diberikan oleh pendidik di RA Syihabuddin
adalah metode ACM (Aku Cepat Membaca), kemudian saat ini metode tersebut
diganti dengan metode yang lain yaitu metode Montessori dengan media salah
satunya adalah Sandpaper Letters. Proses belajar dan mengajar dilakukan
dengan cara yang berbeda karena metode yang diberikan baru diterapkan di RA
Syihabuddin dan keadaan pandemi Covid-19 yang menyebabkan pembelajaran
untuk anak dilaksanakan secara daring. Guru memberikan pembelajaran melalui
video dan masing-masing anak mendapatkan media agar dapat mengikuti
pembelajaran daring dengan baik. Pembelajaran daring melibatkan kerja sama
antara guru dan orang tua, guru memberikan penjelasan kepada orang tua
mengenai pembelajaran dan orang tua menyampaikan. Pada observasi,
diperoleh informasi mengenai kemampuan awal yang dimiliki oleh anak usia
dini kelompok A dalam membaca awal adalah anak belum mengenal banyak
huruf karena masih pada kelompok awal di RA dan masih memulai
pembelajaran sehingga belum mendapatkan stimulus yang banyak mengenai
membaca awal. Usia TK 4-6 tahun merupakan usia yang tepat untuk pemberian
stimulus membaca awal. Menurut Montessori dalam (Britton, 2017: 55),
membaca masuk dalam tahapan bahasa pada usia 4 dan 5 tahun. Pada usia 4
tahun anak memiliki kemampuan kosakata dengan berbicara 1.500 Kkata,
kemudian kemampuan bahasa yaitu tata bahasa yang sudah benar, menghitung

sampai 20, mulai membaca dan menulis. Pada usia 5 tahun anak memiliki
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kemampuan kosakata dengan berbicara 2000 kata, kemudian kemampuan
bahasa yaitu bicara dengan lancar, membaca dan menulis. Penguasaan
membaca awal dalam Permendikbud No0.137 (2014) Standar Tingkat
Pencapaian Tingkat Perkembangan Bahasa Anak 4-5 Tahun: 1) Mengenal
simbol-simbol, 2) Memahami hubungan bunyi dengan bentuk huruf, 3)
Menyebutkan huruf yang dikenal 4) Membuat coretan yang bermakna, 5)

Meniru (menulis dan mengucapkan huruf A-Z).

Peneliti akan melaksanakan penelitian dengan obyek penelitian di RA
Syihabuddin Malang dan subyek anak kelompok A sebagai anak didik yang
menerima pembelajaran melalui media alat permainan edukatif Sandpaper

Letters.

Sandpaper Letters merupakan media aparatus alat permainan edukatif
berbentuk kartu yang terdapat huruf mulai dari A-Z di setiap kartunya, huruf
yang ada pada kartu terbuat dari ampelas dan memiliki tekstur sehingga dapat
diraba. Pencetus media ini adalah Montessori yang memiliki hama panjang
Maria Montessori yaitu seorang dokter dan praktisi anak usia dini, Montessori
menggunakan Sandpaper Letters untuk mengenalkan huruf kepada anak dan
stimulus membaca awal, sehingga disebut media alat permainan edukatif
dengan metode Montessori. Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai
Sandpaper Letters, yang pertama di tulis oleh Elizabeth Norman dari
St.Catherine University, St.Paul, Minnesota dengan judul “Cultivating Toodler

Emergent Literacy Behaviors Using the Montessori Sandpaper Letters”, pada
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penelitian penulis menyebutkan bahwa dari hasil penelitiannya bahwa
Sandpaper Letters memunculkan minat literasi 13 anak dari 17 anak atau 76%
dengan rentang umur 2,4 tahun — 3,5 tahun. Kemudian, penelitian yang di tulis
oleh Fita Rahmadani, Dadan Suryana, Sri Hartati dari Universitas Negeri
Padang dengan judul “Pengaruh Media Sandpaper Letter terhadap Kemampuan
Mengenal Huruf Anak di TK Islam Budi Mulia Padang”, pada penelitian
dihasilkan anak kelas eksperimen (A1) yang menggunakan Sandpaper Letters
memiliki kemampuan mengenal huruf lebih tinggi daripada kelas kontrol (A2),
dengan nilai (Al) 78,25 dan (A2) 71,25 dengan rentang usia 4-5 tahun.
Selanjutnya, penelitian yang ditulis oleh Fitria Arum Sari, Ruli Hafidah dan
Novita Eka Nurjanah dari Universitas Sebelas Maret dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Keaksaraan Awal melalui Media Sandpaper Letters pada Anak
Usia 4-5 tahun” dengan hasil kemampuan keaksaraan meniru menebalkan huruf
78,8%, meniru menuliskan huruf diperoleh 78,5%, meniru mengucapkan bunyi

85,7%.

Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai pijakan penelitian
mengenai keefektifan media Sandpaper Letters dalam membaca awal, tetapi
memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti karena
rentang usia, waktu dan tempat yang berbeda. Kemudian pada penelitian ini
peneliti ingin mengetahui hasil dari analisis kemampuan membaca awal anak
kelompok A di RA Syihabuddin Malang melalui media Sandpaper Letters

dengan berdasarkan aspek kognitif, bahasa dan motorik anak serta mengaitkan
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hubungannya dengan teori dr. Maria Montessori yang dan teori perkembangan

yang lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Kemampuan Membaca Awal melalui Media
Sandpaper Letters pada anak kelompok A (Studi Kasus di RA Syihabuddin
Malang)”. Di dalam penelitian ini diharapkan peneliti mendapatkan
pengetahuan lebih mengenai membaca awal dengan metode Montessori
menggunakan media Sandpaper Letters dan dapat mengetahui hasil dari analisis
kemampuan membaca awal anak kelompok A melalui media Sandpaper Letters

di RA Syihabuddin Malang.

. Fokus Penelitian

Bagaimana kemampuan membaca awal anak kelompok A di RA Syihabuddin
Malang?
Bagaimana hasil analisis kemampuan membaca awal anak kelompok A melalui

media Sandpaper Letters di RA Syihabuddin Malang?

. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca awal anak kelompok A di RA
Syihabuddin Malang.
Untuk mendeskripsikan hasil analisis kemampuan membaca awal melalui

media Sandpaper Letters pada anak kelompok A di RA Syihabuddin Malang.
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D.

1.

Kegunaan Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah untuk mengenalkan dan

memberikan pengertian mengenai media alat permainan edukatif Sandpaper Letters

untuk membaca awal, kemudian memahami media serta pembelajaran yang tepat

untuk stimulus membaca awal agar menambah wawasan untuk calon guru, guru dan

orang tua.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga sekolah dapat dijadikan untuk meningkatkan pembelajaran
melalui media yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak agar
potensi yang dimiliki oleh anak berkembang dengan baik.

b. Bagi anak

1) Mendapatkan stimulus yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak
usia dini.

2) Menerima pembelajaran yang menyenangkan melalui media alat
permainan edukatif.

c. Bagi peneliti

1) Menambah wawasan mengenai media alat permainan edukatif Sandpaper
Letters.
2) Meningkatkan wawasan mengenai pembelajaran dan stimulus yang tepat

untuk anak usia dini.
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10

. Definisi Operasional

Kemampuan membaca awal adalah kemampuan untuk mengenal,
membunyikan atau menirukan dan memahami huruf-huruf yang disusun
menjadi sebuah kata atau kalimat.

Media Sandpaper Letters adalah kartu huruf yang memiliki tekstur dengan
material ampelas sebagai media membaca awal.

Kelompok A adalah siswa yang sedang menempuh pembelajaran tingkat taman

kanak-kanak di RA Syihabuddin Malang dengan rentang usia 4-5 tahun.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian analisis kemampuan membaca awal melalui
media sandpaper letters pada kelompok A (studi kasus di RA Syihabuddin
Malang), dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok A di RA Syihabuddin
Malang

Kemampuan membaca awal anak kelompok A di RA Syihabuddin
Malang saat awal pembelajaran adalah anak belum mengenal huruf, kemudian
setelah diberikan stimulus, anak kelompok A memiliki kemampuan membaca
awal yang bervariasi untuk aspek memahami huruf, dari hasil observasi tersebut
diketahui bahwa ada anak sudah dapat memahami huruf, beberapa anak
memahami sebagian huruf dan terdapat anak kelompok A yang perlu diberikan
stimulus yang lebih karena masih belum memahami huruf. Untuk kemampuan
membaca kata, anak kelompok A sedikit yang dapat membaca kata karena

masih dalam tahap memahami huruf.

2. Hasil Analisis Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok A di RA
Syihabuddin Malang
Kelompok A di RA Syihabuddin Malang diberikan stimulus membaca

awal dengan media sandpaper letters yang menggunakan bunyi

89
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90

teknik fonetik melalui cara three periods lessons (3 tahap pembelajaran),
penggunaan media sandpaper letters sesuai dengan karakteristik anak usia dini
dan prinsip Montessori mengenai belajar dari sederhana ke kompleks dan
belajar dari kongkret ke abstrak, karena media sandpaper letters merupakan
media yang kongkret, cara menggunakan media sandpaper letters adalah
dengan mengenalkan huruf, membunyikan huruf dan memahami huruf,
kemudian anak akan meraba huruf yang terdapat pada kartu, hal ini melibatkan
aspek bahasa, kognitif dan motorik. Piaget menjelaskan bahwa kemampuan
bahasa dan kognitif saling berhubungan dan Montessori menyampaikan bahwa
memberikan stimulus kepada anak harus melibatkan banyak aspek
perkembangan anak.

Hasil analisis berdasarkan observasi keselurahan mengenai kemampuan
membaca awal kelompok A melalui media sandpaper letters yang didapatkan
oleh peneliti adalah anak kelompok A memahami bunyi huruf dan memiliki
pemahaman mengenai huruf yang berbeda, yaitu: (1) Lima anak dapat
memahami semua huruf, (2) Lima anak memahami sebagian huruf, (3) Tiga
anak memiliki kesulitan membedakan huruf yang meraka anggap terlihat sama
seperti (p, g, b, d, m, w, u, n), (4) Dua anak memerlukan stimulus yang lebih

untuk memahami huruf, karena anak belum memahami huruf.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian “Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok
A melalui Media Sandpaper Letters (Studi Kasus di RA Syihabuddin
Malang)”, penulis bermaksud memberikan saran dengan harapan semoga

dapat bermanfaat bagi lembaga dan penelitian selanjutnya.

1. Lembaga

RA Syihabuddin Malang telah menggunakan metode dan media yang
tepat untuk pembelajaran di sekolah, hendaknya lembaga terus
mengembangkan media pembelajaran dan menambah media sandpaper letters,
kemudian melanjutkan program pemberian pelatihan mengenai metode
Montessori di sekolah kepada semua pendidik di RA Syihabuddin Malang agar
terciptanya pembelajaran dengan mutu yang baik serta pembelajaran yang
menyenangkan sesuai karakteristik anak usia dini.
2. Peneliti Lain

Hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti lain adalah mengkaji

kajian teori dan referensi dari berbagai sumber lebih luas agar hasil penelitian
menjadi lebih baik lagi dan lengkap. Kemudian hendaknya peneliti menyiapkan
diri dan instrumen untuk memperoleh data dengan memilih informan yang

paham dan tepat saat wawancara mengenai masalah yang diteliti.
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